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Abstrak 

 

Periode postpartum merupakan fase krusial yang membutuhkan perawatan optimal untuk mencegah komplikasi 

pada ibu dan bayi. Namun ibu postpartum di wilayah lahan basah kelurahan Sri Meranti, kota Pekanbaru, masih 

memiliki keterbatasan pengetahuan dan keterampilan terkait perawatan masa nifas dan teknik menyusui. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas edukasi perawatan masa nifas berbasis 

pemberdayaan komunitas terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu postpartum di wilayah lahan 

basah. Kegiatan menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan one group pretest-posttest terhadap 

30 orang ibu postpartum di wilayah kerja puskesmas umban Sari pada Juli-September 2024. Intervensi dilakukan 

melalui edukasi kesehatan, demonstrasi, dan redemonstrasi menggunakan media booklet dan video edukatif. 

Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan dan instrumen LATCH tool. Analisis data 

menggunakan paired t-test dengan signifikansi 95%. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan skor 

pengetahuan ibu postpartum dari 70,3 ± 8,5 menjadi 89,7 ± 5,4 setelah intervensi (p=0,001). Selain itu, total skor 

LATCH meningkat dari 5,4 ± 1,8 menjadi 9,0 ± 0,9 dengan mean difference sebesar 3,6. Seluruh komponen 

LATCH menunjukkan peningkatan kemampuan teknik menyusui ibu postpartum. Program edukasi berbasis 

pemberdayaan ini berpotensi meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu postpartum sehingga dapat 

dipertimbangkan sebagai kegiatan promotif rutin dalam layan kesehatan ibu di wilayah lahan basah. 

 

Kata kunci: Edukasi kesehatan, ibu postpartum, lahan basah, pemberdayaan, perawatan masa nifas. 

 

Abstract 

 

The postpartum period is a critical phase that requires optimal care to prevent maternal and neonatal 

complications. However, postpartum mothers living in the wetland area of Sri Meranti Subdistrict, Pekanbaru 

City, still have limited knowledge and skills regarding postpartum care and proper breastfeeding techniques. This 

community service program aimed to analyze the effectiveness of community empowerment-based postpartum 

care education in improving the knowledge and breastfeeding skills of postpartum mothers in wetland areas. The 

program employed a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach involving 30 

postpartum mothers in the working area of the Umban Sari Public Health Center from July to September 2024. 

The intervention was conducted through health education, demonstrations, and re-demonstrations using booklets 

and educational videos. Evaluation was performed using a knowledge questionnaire and the LATCH Assessment 

Tool. Data were analyzed using a paired t-test with a 95% confidence interval. The results demonstrated a 

significant increase in postpartum mothers’ knowledge scores from 70.3 ± 8.5 to 89.7 ± 5.4 after the intervention 

(p=0.001). In addition, the total LATCH score increased from 5.4 ± 1.8 to 9.0 ± 0.9 after the intervention. All 

LATCH components showed improvement in breastfeeding technique ability  among postpartum mothers. 

Educational interventions grounded in community empowerment have the potential to enhance postpartum 

mothers’ knowledge and breastfeeding skills. Such interventions may be considered routine promotive strategies 

within maternal health services in wetland communities. 

Keywords: Community empowerment, health education, postpartum care, postpartum mothers, wetlands area. 
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Pendahuluan  

 

Masa nifas  merupakan periode transisi yang dimulai setelah persalinan hingga 6 minggu 

postpartum yang ditandai dengan perubahan fisilogis, psikologis dan sosial pada ibu  (Chauhan 

G, 2020; Lambermon et al., 2020).  Pada periode ini ibu mengalami proses involusi uterus, 

perubahan hormonal, adaptasi laktasi, serta penyesuaian terhadap peran baru sebagai seorang 

ibu. Selain perubahan fisik, ibu postpartum juga rentan mengalami kecemasan, kelelahan, dan 

ketidakmampuan beradaptasi terhadap tanggung jawab pengasuhan bayi. Kondisi tersebut 

menjadikan masa nifas sebagai fase yang membutuhkan perhatian khusus karena berhubungan 

dengan kesehatan ibu dan bayi. Ketidaksiapan ibu di masa nifas dapat meningkatkan risiko 

komplikasi kesehatan, gangguan menyusui, hingga masalah psikologis postpartum. Oleh sebab 

itu, kemampuan ibu dalam melakukan perawatan masa nifas secara mandiri menjadi salah satu 

faktor penting dalam mendukung keberhasilan pemulihan kesehatan postpartum. Perawatan 

masa nifas tidak hanya berfokus pada pemulihan kondisi fisik, tetapi juga mencakup kemampuan 

ibu dalam menyusui, memenuhi nutrisi, perawatan payudara, dan adaptasi psikososial. Dengan 

demikian, edukasi kesehatan pada masa nifas menjadi bagian penting dalam upaya promotif dan 

preventif pelayanan kesehatan ibu (Nazari et al., 2021; Paladine, H. L., Blenning, C. E., & 

Strangas, 2019; Rahimparvar et al., 2024; Vázquez-Osorio et al., 2022).  

Kurangnya pengetahuan mengenai perawatan masa nifas masih menjadi permasalahan 

kesehatan maternal di berbagai negara. Ketidakmampuan ibu dalam memahami teknik 

menyusui, perawatan payudara, nutrisi, dan tanda bahaya post-partum dapat menyebabkan 

meningkatkan risiko komplikasi kesehatan ibu dan bayi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

permasalahan yang ditemukan pada ibu postpartum adalah  pemulihan fisik, laktasi (nyeri, 

mastitis, persepsi ASI kurang), stres peran baru, edukasi pulang dirasa banyak tapi tidak 

memadai, sulit  membedakan keluhan normal vs komplikasi (Chen et al., 2023; Nazarenko et 

al., 2024; Wang et al., 2024) . Hal ini berpotensi menimbulkan masalah transisi peran ibu dalam 

perawan masa nifas dan rendahnya keberhasilan dalam pemberian ASI eksklusif  (Chen et al., 

2023; Negron et al., 2013; Vázquez-Osorio et al., 2022; Wang et al., 2024) 

Kualitas perawatan masa nifas dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

pengetahuan dan keterampilan ibu postpartum terkait perawatan mandiri, mobilisasi,  

pemenuhan nutrisi,  perawatan payudara, perawatan luka perineum, senam nifas, pola istirahat, 

serta teknik menyusui serta tanda bahaya selama masa nifas (Nazari et al., 2021; Paladine, H. 
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L., Blenning, C. E., & Strangas, 2019; Rahimparvar et al., 2024; Vázquez-Osorio et al., 2022). 

Rendahnya pengetahuan dan keterampilan ibu postpartum mengenai perawatan tersebut berisiko 

meningkatkan komplikasi postpartum (Kashyap et al., 2022).  

Meskpun demikian, akses terhadap edukasi kesehatan maternal masih menjadi tantangan 

pada masyarakat dengan karakteristik geografis tertentu, termasuk wilayah lahan basah. Wilayah 

lahan basah di kota Pekanbaru, khususnya Kelurahan Sri Meranti, Kecamatan Rumbai yang 

berada di sepanjang tepian sungai Siak, lahan gambut, memiliki keterbatasan akses terhadap 

pelayanan kesehatan akibat kondisi geografis, kerentanan banjir, dan keterbatasan mobiltas 

masyarakat (Kausarian et al., 2021; Syahza et al., 2020). Kondisi tersebut memengaruhi akses 

ibu postpartum terhadap informasi kesehatan, pelayanan konseling laktasi, dan pendampingan  

masa nifas secara optimal. Selain itu, budaya lokal dan persepsi ibu juga memengaruhi kesehatan 

maternal, termasuk adanya anggapan bahwa nyeri menyusui, puting lecet dan kesulitan 

menyusui merupakan kondisi normal yang tidak memerlukan penanganan khsusus.  

Berdasarkan laporan dari poli KIA Puskesmas Umban Sari tercatat sebanyak 105 orang ibu 

postpartum selama Januari-Pertengahan Juni 2024, sebanyak 6 orang ibu postpartum di RW. 05 

Kelurahan Sri Meranti menunjukkan sebagian ibu belum memahami perawatan masa nifas, 

nutrisi masa nifas, perawatan payudara, serta teknik  menyusui yang benar. Situasi tersebut 

menunjukkan bahwa ibu postpartum di wilayah lahan basah masih membutuhkan edukasi 

kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik lingkungan masyarakat. 

Penelitian dan program edukasi sebelumnya lebih banyak menekankan pada peningkatan 

pengetahuan ibu melalui pendidikan kesehatan umum, namun belum banyak yang secara 

spesifik mengembangkan pendekatan pemberdayaan ibu postpartum pada wilayah lahan basah. 

Padahal, kondisi geografis dan sosial masyarakat lahan basah dapat mempengaruhi perilaku 

kesehatan, akses layanan kesehatan, serta pola adaptasi ibu postpartum dalam melakukan 

perawatan mandiri. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada aspek 

psikologis postpartum  dan keberhasilan ASI eksklusif, sedangkan aspek pemberdayaan ibu 

melalui peningkatan kemandirian perawatan masa nifas masih terbatas dibahas (Adams et al., 

2023, 2023b; Respati Wulandari et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pemberdayaan ibu postpartum yang lebih adaptif terhagap kondisi geografis dan sosial budaya 

masyarakat wilayah lahan basah.  
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Pendekatan pemberdayaan tidak hanya menekankan pada pemberian informasi 

kesehatan, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif ibu postpartum dalam proses pembelajaran 

dan praktik perawatan masa nifas. Dengan demikian, ibu tidak hanya memahami materi 

edukasi, tetapi juga mampu menerapkan keterampilan perawatan secara mandiri dalam 

kehidupan sehari-hari. Pemberdayaan dilakukan melalui edukasi interaktif, demontrasi, dan 

redemontrasi praktik menyusui serta perawatan payudara. Penggunaan media booklet dan 

video edukasi juga di harapkan dapat meningkatkan pemahaman ibu postpartum terhadap 

materi yang di berikan (Çetindemir & Cangöl, 2024; Hayatiningrum et al., 2023).  

Oleh sebab itu, edukasi berbasis pemberdayaan menjadi pendekatan penting dalam 

meningkatkan kesehatan ibu postpartum di wilayah lahan basah. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu post partum melalui edukasi perawatan masa nifas berbasis pemberdayaaan di 

wilayah lahan basah di kelurahan Sri Meranti, kota Pekanbaru. 

Metode  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain  pre-experimental 

dengan pendekatan one group pretest-posttest. Kegiatan dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu 

Juli-September 2024  di wilayah kerja Puskesmas Umban Sari, khususnya kelurahan Sri 

Meranti, Kecamatan Rumbai, Kota Pekanbaru, yang merupakan wilayah dengan karakteristik 

lahan basah, gambut, yang berada di sekitar aliran sungai Siak, dan sangat rentan banjir yang  

memengaruhi akses masyarakat terhadap layanan kesehatan maternal. Mitra pengabdian 

masyarakat adalah 30 ibu postpartum ≤6 minggu, berada di wilayah RW 01, RW 05, dan RW 

06, bersedia dikunjungi dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.   

Intervensi dilakukan melalui pendekatan edukasi berbasis pemberdayaan komunnitas 

yang menekan partisipasi aktif ibu postpartum dalam proses pembelajaran. Program edukasi 

terdiri atas tiga tahapan. Tahap pertama merupakan perencanaan yang meliputi koordinasi 

dengan kader dan mitra (ibu postpartum), identifikasi kebutuhan edukasi, penyusunan materi, 

serta pelaksanaan pretest menggunakan kuesioner pengetahuan (Nurbaeti & Lestari, 2015; 

Paladine Blenning C. E. & Strangas Y., 2019; Seniorita & Ratna S, n.d.), teknik menyusui 

dengan instrument skor LATCH terdiri atas 5 indikator perlekatan (LATCH-on), bunyi menelan 

(Audible swallowing), tipe atau bentuk puting (type or shape of the nipple), kenyamanan 

(Comfort), dan posisi bayi (Hold positioning) dengan rentang skor 0-2  (Griffin et al., 2022; 



Yulia Irvani Dewi: Pemberdayaan Ibu Postpartum melalui Edukasi Perawatan Masa Nifas 

  

         

   

 

Media Karya Kesehatan: Volume 9 Issue 1   May 2025 140 

 

  
 

Mahardika, 2023; Rahayu et al., 2021; Raka et al., 2024; Shotton et al., 2024).  

Tahap kedua merupakan pelaksanaan edukasi kesehatan melalui metode ceramah, 

diskusi, demontrasi, dan redemonstrasi. Materi edukasi mencakup perubahan fisiologis masa 

nifas, nutrisi postpartum, perawatan payudara, teknik menyusui yang benar, identifikasi 

masalah menyusui, serta penatalaksanaan sederhana masalah masa nifas. Edukasi diberikan 

menggunakan media booklet perawatan masa nifas dan video edukatif. Selain penyampaian 

materi, ibu postpartum juga diberikan kesempatan melakukan demonstrasi dan redemonstrasi 

posisi menyusui. 

Tahap ketiga kegiatan merupakan monitoring dan evaluasi yang dilakukan dua minggu 

setelah intervensi. Evaluasi dilakukan menggunakan posttest untuk mengukur perubahan 

pengetahuan serta lembar observasi langsung keterampilan ibu tentang teknik menyusui secara 

mandiri. Data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan 

inferensial paired t-test dengan kepercayaan 95% untuk skor rerata sebelum dan sesudah 

intervensi edukasi.   

 

Hasil  

Kegiatan pengabdian masyarakat diikuti oleh 30 ibu postpartum yang berada di wilayah  

RW 01, RW 05, dan RW 06 Kelurahan Sri Meranti. Evaluasi hasil kegiatan disajikan pada 

tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Pengetahuan dan Skor LATCH sebelum dan sesudah Intervensi 

Indikator  Pretest Mean 

± SD 

Posttest Mean 

± SD 

Mean 

Difference 

p-value 

Skor Pengetahuan 70.3 ± 8.5 89.7 ± 5.4 +19.4 0.001 

Skor LATCH     

L (Latch-on) 1.0 ± 0.5 1.8 ± 0.3 0.8  

 

0.001 

A (Audible swallowing) 0.9 ± 0.4 1.6 ± 0.5 0.7 

T (Type of nipple) 1.2 ± 0.3 1.8 ± 0.2 0.6 

C (Comfort) 1.3 ± 0.4 1.9 ± 0.2 0.6 

H (Hold) 1.0 ± 0.5 1.9 ± 0.2 0.9 

Total Skor LATCH 5.4 ± 1.8 9.0 ± 0.9 +3.6 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada skor 

pengetahuan dan keterampilan menyusui ibu postpartum setelah diberikan edukasi perawatan 

masa nifas berbasis pemberdayaan. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 70,3 ± 8,5 

menjadi 89,7 ± 5,4 pada posttest dengan nilai p<0,001. Selain itu, terjadi peningkatan 
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signifikan pada keterampilan menyusui berdasarkan skor LATCH, dari rata-rata 5,4 ± 1,8 

menjadi 9,0 ± 0,9 (p<0,001), yang menunjukkan peningkatan kemampuan ibu postpartum 

dalam praktik menyusui secara mandiri. Analisis per indikator menunjukkan peningkatan 

terbesar pada aspek hold/posisi menyusui dan latch-on/perlekatan bayi.  Berikut dokumentasi 

kegiatan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perencanaan, Identifikasi Masalah Mitra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Pelaksanaan Edukasi dan Demontrasi Teknik Menyusui 

 

 

 



Yulia Irvani Dewi: Pemberdayaan Ibu Postpartum melalui Edukasi Perawatan Masa Nifas 

  

         

   

 

Media Karya Kesehatan: Volume 9 Issue 1   May 2025 142 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Monitoring dan Evaluasi 

 

Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa edukasi 

Perawatan masa nifas berbasis pemberdayaan komunitas mampu meningkatkan pengetahuan 

dam keterampilan ibu postpartum dari 70,3 ± 8,5 menjadi 89,7 ± 5,4. Selain itu, terjadi 

peningkatan signifikan pada keterampilan menyusui berdasarkan skor LATCH, dari rata-rata 

5,4 ± 1,8 menjadi 9,0 ± 0,9, yang menunjukkan peningkatan kemampuan ibu postpartum 

dalam praktik menyusui secara mandiri. Peningkatan terbesar ditemukan pada komponen hold 

atau posisi menyusui dan latch-on atau perlekantan bayi.  

Proses ini menujukkan bawah edukasi yang dikombinasikan dengan demonstrasi dan 

redemonstrasi memungkinkan ibu memperoleh pengalaman belajar yang lebih aplikatif 

sehingga materi lebih mudah di fahami dan diterapkan. Selain itu, kemampuan ibu dalam 

menerima informasi kesehatan secara visual dan praktis. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pemberdayaan tidak hanya berfokus pada transfer informasi, tetapi juga pada 

peningkatan kemampuan ibu dalam melakukan tindakan perawatan secara mandiri. 

Peningkatan pengetahuan ibu postpartum menjadi indikator penting keberhasilan program 

promotif kesehatan maternal berbasis komunitas. Pengetahuan yang baik akan membantu ibu 
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mengenali kebutuhan kesehatan dirinya dan bayinya selama masa nifas. Dengan demikian, 

edukasi kesehatan menjadi strategi penting dalam meningkatkan kualitas kesehatan maternal 

pada masyarakat lahan basah.  

Hasil kegiatan pengabdian ini relevan dengan penelitian  (Eluri et al., 2022; Kehinde et 

al., 2023; Nazari et al., 2021) yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu postpartum secara signifikan. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa edukasi kesehatan mampu meningkatkan pemahaman ibu mengenai menyusui, 

perawatan bayi, dan perawatan masa nifas. Hasil serupa juga di temukan oleh (Adams et al., 

2023a; Çetindemir & Cangöl, 2024; Rahimparvar et al., 2024) yang menyatakan bahwa 

konseling kesehatan tentang menyusui meningkatkan pengetahuan dan sikap positif ibu 

terhadap pemberian ASI eksklusif. Pada kegiatan ini, peningkatan pengetahuan terjadi karena 

ibu postpartum memperoleh informasi yang sebelumnya belum di fahami dengan baik, 

terutama teknik menyusui dan perawatan payudara. Sebelum edukasi, sebagian ibu 

menganggap puting lecet dan nyeri menyusui sebagai kondisi normal yang tidak memerlukan 

penanganan khusus. Setelah diberikan edukasi, ibu postpartum mulai memahami bahwa 

posisi menyusui dan perlekatan bayi yang benar dapat mencegah terjadinya masalah 

menyusui. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan memiliki peran penting 

dalam memperbaiki persepsi dan perilaku kesehatan ibu postpartum. Dengan meningkatnya 

pengetahuan, ibu postpartum akan lebih mampu mengambil keputusan kesehatan yang tepat 

selama masa nifas. 

Peningkatan kemampuan ibu postpartum dalam melakukan teknik menyusui dan 

perawatan payudara juga menunjukkan keberhasilan pendekatan pemberdayaan yang 

diterapkan dalam kegiatan ini. Pemberdayaan dilakukan melalui keterlibatan aktif ibu 

postpartum dalam proses demonstrasi dan redemonstrasi praktik menyusui. Pendekatan 

tersebut memungkinkan ibu memperoleh pengalaman langsung sehingga meningkatkan rasa 

percaya diri dan kemampuan praktik secara mandiri. Temuan ini dapat dijelaskan melalui 

teori self-efficacy Bandura yang menekankan bahwa pengalaman langsung merupakan 

sumber utama pembentukan keyakinan individu dalam melakukan perilaku (Agrina et al., 

2021; Uzunçakmak et al., 2022a). Hasil observasi menunjukkan bahwa setelah edukasi ibu 

postpartum mampu memperagakan posisi menyusui yang lebih tepat dibandingkan sebelum 

intervensi. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Mawi et al., 2025) yang menyatakan bahwa 

kemampuan ibu dalam menyusui dipengaruhi oleh pengetahuan, edukasi kesehatan, 
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pengalaman praktik menyusui. Selain itu, (Beyene et al., 2025; Kehinde et al., 2023; Nurbaeti 

& Lestari, 2015) menjelaskan bahwa pendidikan kesehatan komprehensif tentang 

breastfeeding efektif meningkatkan keberhasilan ibu dalam menyusui. Dengan demikian 

proses pembelajaran yang melibatkan praktik langsung terbukti lebih efektif dibandingkan 

edukasi yang hanya bersifat teoritis. Pendekatan ini penting diterapkan terutama ibu 

postpartum yang baru pertama kali melahirkan dan masih memiliki pengalaman dalam 

perawatan bayi.  

Keberhasilan program edukasi juga dipengaruhi oleh penggunaan media edukasi yang 

sesuai dengan kebutuhan ibu postpartum. Pada kegiatan ini, media booklet dan video edukasi 

digunakan untuk membantu ibu memahami materi secara lebih sederhana dan aplikatif. 

Penggunaan media audiovisual mempermudah ibu postpartum memahami teknik menyusui 

yang benar karena dapat melihat langsung tahapan praktik yang diperagakan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian (Asrina et al., 2022) yang menyatakan bahwa media edukasi kesehatan 

berpengaruh terhadap perubahan sikap ibu postpartum dalam memberikan ASI eksklusif. 

Penelitian (Uzunçakmak et al., 2022b) juga menunjukkan bahwa media edukasi berbasis 

visual mampu meningkatkan rasa percaya diri ibu postpartum dalam menyusui. Selain itu,    

(Çetindemir & Cangöl, 2024; Hayatiningrum et al., 2023; Prastyoningsih et al., 2021)  

menjelaskan bahwa booklet edukasi menyusui efektif meningkatkan breastfeeding self-

efficacy pada ibu postpartum. Dengan demikian, kombinasi metode edukasi tatap muka dan 

media visual menjadi strategi efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu 

postpartum. Media edukasi yang mudah dipahami juga memungkinkan ibu mempelajari 

kembali materi secara mandiri setelah kegiatan selesai. 

Konteks sosial dan geografis wilayah lahan basah juga menjadi faktor penting yang 

memengaruhi pelaksanaan dan hasil program pemberdayaan ibu postpartum. Karakteristik 

geografis wilayah Kelurahan Sri Meranti yang berada di sekitar aliran Sungai Siak 

menyebabkan sebagian masyarakat memiliki keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan 

maternal secara optimal. Selain itu, budaya lokal dan kebiasaan masyarakat juga memengaruhi 

perilaku kesehatan ibu postpartum, termasuk adanya pantangan makanan dan anggapan bahwa 

masalah menyusui merupakan kondisi normal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ibu 

postpartum di wilayah lahan basah membutuhkan pendekatan edukasi kesehatan yang lebih 

kontekstual dan berbasis komunitas.  



Yulia Irvani Dewi: Pemberdayaan Ibu Postpartum melalui Edukasi Perawatan Masa Nifas 

  

         

   

 

Media Karya Kesehatan: Volume 9 Issue 1   May 2025 145 

 

  
 

Melalui pendekatan pemberdayaan, kegiatan ini berupaya mengurangi kesejangan akses 

informasi kesehatan dengan melibatkan ibu postpartum secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan pemberdayaan tidak hanya menempatkan mitra sebagai penerima 

informasi fasif, tatpi juga sebagai subjek yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

kapasistas kesehatan dirinya sendiri. Oleh karena itu, program edukasi berbasis komunitas 

memiliki potensi untuk menciptakan perubahan perilaku kesehatan yang lebih berkelanjutan di 

bandingkan pendekatann edukasi konvensional yang bersifat satu arah.  

Meskipun hasil kegiatan menunjukkan peningkatan yang signifikan, kegiatan ini masih 

memiliki beberapa keterbatasan. Desain pre-experimental tanpa kelompok kontrol 

menyebabkan hasil intervensi belum dapat dibandingkan dengan kelompok lain sehingga 

pengaruh faktor eksternal belum sepenuhnya dapat dikendalikan. Selain itu, jumlah peserta 

yang relatif terbatas dan pelaksanaan kegiatan pada satu wilayah komunitas menyebabkan 

generalisasi hasil masih terbatas. Evaluasi kegiatan juga hanya dilakukan dalam jangka pendek 

setelah intervensi sehingga belum dapat menggambarkan keberlanjutan perubahan perilaku 

kesehatan ibu postpartum dalam jangka panjang 

Oleh sebab itu, kegiatan selanjutnya perlu mengembangkan evaluasi yang lebih 

komprehensif dengan jumlah sampel lebih besar dan pendekatan longitudinal untuk menilai 

keberlanjutan perubahan perilaku kesehatan ibu postpartum. Integrasi program edukasi 

postpartum dengan layanan kesehatan primer dan kader kesehatan masyarakat juga penting 

untuk memperkuat keberlanjutan intervensi pada komunitas wilayah lahan basah. 

Simpulan 

Program pemberdayaan ibu postpartum melalui edukasi perawatan masa nifas di 

wilayah lahan basah Kelurahan Sri Meranti berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

kemandirian ibu postpartum dalam melakukan perawatan masa nifas. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan dari 70,3 ± 8,5 menjadi 89,7 ± 5,4 pada 

posttest dengan nilai p<0,001. Selain itu, terjadi peningkatan signifikan pada keterampilan 

menyusui berdasarkan skor LATCH, dari rata-rata 5,4 ± 1,8 menjadi 9,0 ± 0,9 (p<0,001), yang 

menunjukkan peningkatan kemampuan ibu postpartum dalam praktik menyusui secara 

mandiri. Keberhasilan program dipengaruhi oleh penggunaan pendekatan pemberdayaan 

melalui edukasi partisipatif, demonstrasi, redemonstrasi, serta penggunaan media booklet dan 

video edukasi. Pendekatan tersebut memungkinkan ibu postpartum memperoleh pengalaman 
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belajar yang lebih aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat wilayah lahan basah. 

Program ini memberikan kontribusi terhadap penguatan upaya promotif kesehatan maternal 

berbasis komunitas, khususnya pada masyarakat dengan keterbatasan akses pelayanan 

kesehatan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi perawatan masa nifas berbasis pemberdayaan 

direkomendasikan untuk dilaksanakan secara rutin oleh pelayanan kesehatan ibu dan anak di 

wilayah lahan basah maupun daerah dengan karakteristik serupa. 
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